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Bank BBD merupakan salah satu bank pemerintah yang sejak tahun 1992 telah berbentuk badan hukum PT.
Persero dan merupakan salah satu bank peninggalan jaman Belanda. Sebagai bank yang telah memiliki
pengalaman cukup lama, bank BBD telah berhasil menjadi bank yang beroperasi dalam cakupan nasional
dan bahkan telah memiliki cabang di beberapa manca negara. Berdasarkan jumlah dan luas operasinya maka
bank BBD dikategorikan sebagai bank besar tingkat nasional.

Perkembangan dan pertumbuhan bank BBD tentu tidak terlepas dari peran pemerintah dalam menjaga
kestabilan sektor perbankan melalui beberapa kebijakan perbankan dan moneter yang dikeluarkan. Sebagai
contoh, sgjak tahun 1988, saat dikeluarkannya deregulasi perbankan atau lebih dikenal sebagai era
liberalisas perbankan, Bank BBD menggunakan keleluasaan ini dengan melakukan ekspansi melalui
pendirian sejumlah kantor cabang, dan bahkan melebarkan jenis dan cakupan operasi perbankannya. Bank
ini yang sebelumnya hanya bergerak atau ditugaskan mengelola kegiatan agribisnis (khususnya perkebunan)
kemudian melebarkan jenis usahanya kepada corporate banking lalu menuju padaretail banking.

Penulis sangat tertarik dalam mengamati kondisi dan lebih jauh kesiapan Bank BBD menghadapi persaingan
dari bank asing pada era global nanti karena banyak pengamat dan ahli perbankan menyatakan bahwa
hampir seluruh bank umum di Indonesia beroperasi pada kapasitas inefficient dan bahkan rapuh.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan |ebih kepada mikro ekonomi perbankan untuk
mengetahui kondisi dan kinerja Bank BBD, khususnya dilihat dari kinerja dan standar penilaian kesehatan
perbankan nasional. Konsep pemikiran teoritis yang melandasi analisis dari penelitian ini adalah konsepsi
perbankan yang sehat yang dapat menopang lgju pertumbuhan ekonomi. Konsepsi demikian dilandasi oleh
konsep Repelita yang mempersiapkan Indonesia dari negara berbasis ogroindustri menuju negara yang
perekonomiannya berbasis industri modern.

Berdasar kerangka pemikiran seperti demikian di atas maka langkah awal penelitian ini dimulai dengan
pengamatan terhadap sejarah perbankan nasional. Tujuannya untuk membandingkan beberapa dampak dari
regulasi yang dikeluarkan pemerintah dari waktu ke waktu, dan untuk mengetahui kebijakan apa sgja yang
dapat menunjang kinerja perbankan dalam mengembangkan strategi bersaingnya.

Kemudian penelitian dilanjukan kepada pengamatan terhadap kondisi internal dan eksternal yang
mempengaruhi kinerja mangemen Bank BBD. Analisaini dilakukan dengan menggunakan salah satu alat
analisa dari metode Mangjemen Strategis yaitu Analisis SW-O-T. Metode ini akan dengan jelas
memberikan gambaran mengenai apa yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang
dimiliki Bank BBD. Dari penelitian pada bagian ini terlihat Bank BBD masih memiliki banyak kelemahan
dalam penerapan strategi bersaingnya namun disisi lain memiki sumber daya yang dapat dijadikan peluang.
Analisis mengenai alternatif-alternatif strategi apayang tepat yang dapat digjukan bagi Bank BBD, hal ini
dilakukan dengan menggunakan Policy Analysis. Sedangkan untuk menentukan pilihan strategi manayang
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paling tepat ataupun merupakan strategi prioritas dari alternatif yang ada, diterapkan dengan menggunakan
metoda Analysis Hierarchy Process (AHP). Metodaini sangat cocok diterapkan pada kasus yang dipilih bagi
penelitian ini, di samping itu, AHP dapat |ebih memberikan suatu pilihan yang lebih tepat dan Iebih obyektif
dari pilihan strategi yang ada. Namun, dalam penerapannya penggunaan Metode AHP harus diawali dengan
menyusun suatu kuesioner khusus yang disebut Kuesioner AHP. Tujuannya adalah untuk memperoleh
pendapat dari para ahli sehingga hasil pilihan yang keluar .nantinya lebih tepat.

Namun, pada bagian akhir disadari bahwa keberhasilan Bank BBD dalam menerapkan strategi hasil pilihan
tersebut belum akan sempurna, sehingga perlu ditopang oleh langkah strategi berikutnya sebagai penunjang.
Lagi, ditentukan oleh berhasil tidaknya bank ini mengkikis budaya buruk yang ada, dan ketegasan pihak
otoritas moneter mengawasi kinerja perbankan khususnya Bank BBD.



